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Tentang OPSI

Organisasi Perubahan Sosial Indonesia (OPSI) adalah jaringan nasional pekerja seks di
Indonesaia dengan bentuk perkumpulan pekerja seks perempuan, waria dan laki-laki
vang di bentuk pada 28 oktober 2009. OPSI sebagai jaringan nasional yang telah
memiliki 15 provinsi OPSI di provinsi dengan status Musyawarah Daerah dan 3 provinsi
status vokal poin di Indonesia, ini adalah sebuah langkah maju bahwa pekerja seks mau
untuk mengorganisir diri bersama dalam pemberdayaan melalui sebuah jaringan.
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Untuk mewujudkan negara yang menjalankan
kewajibannya untuk menghormati, melindungi
dan memenuhi hak asasi manusia dari pekerja
seks Indonesia serta memberdayakan pekerja

seks Indonesia



Membangun kesadaran kritis HAM pada pekerja seks
seluruh Indonesia

Mendorong negara dalam melaksanakan kewajiban akan
penegakan HAM kepada pekerja seks di Indonesia

Mendorong keterlibatan pekerja seks dalam pengambilan
kebijakan disegala aspek

Menggalang dan memperkuat solidaritas dikalangan
pekerja seks seluruh indonesia

Mendorong keterlibatan pekerja seks dalam upaya
penanggulangan IMS, HIV & AIDS
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Nilai OPSI

* Anti kekerasan

e Imparsial ( menjungjung tinggi hak individu )
 Non Diskriminasi

 Kesetaraan Gender

* Pluralisme ( Tidak membeda bedakan )

e Keadilan

* Transparansi

* Anti korupsi

e Solidaritas
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Nasional

Koordinator Nasional : Lia Andriyani
Manager Program : Benny Susilo Sihaloho
Manager Keuangan : Novi Amila
Koordinator Wilayah : Yayan Baskarah
Admin & Kasir : Siti Bariyah

Sekretaris : Ikka Noviyanti

Provinsi DIY
Koordinator : Ami
Sekretaris : Dani
Bendahara : Andra
Presda :

Jumlah Anggota :
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ANGGARAN DASAR
ORGANISAS| PERUBAHAN SOSIAL INDONESIA (OPSI)

ANGGARAN RUMAH TANGGA OPSI

BAB1 BABI
ANGGARAN DASAR Organisasi Daerah
ORGANISASI PERUBAHAN SOSIAL INDONESIA
Syarat dan Tatacara Pendirian Organisasi Daerah
Mukadimah
Kemerdekoan Indonesia teloh direbut rokyat dori belenggu penjajohan  Sejatimya
kemerdekaan i adalah peralihan dari rakyar bodoh, teminggal, tercerai berai, miskin, ketidak
beradaban menjadi sebaliknya, pandai, kritis, maju, menghargai nilai-nilai kemanusiaan yang adil
dan beradab menviu masyarakat sejahtera. Namun, kenyataan yang terjadi, “perbahan” menuiy
ke masyarakat yang adil dan sejhtera fidak kunjung fiba. Hal ini disebabkan kebijakan yang
NPWP : 73597.126.9-075.000 diambil dalom meni hanya ikan jalan bagi pemodal dengan cara Daerah;
ORGANISAS! PERUBAHAN SOSIAL menggusur yang lemah dan hanya memikirkan keunfungan semata. Proses ini berjalan hingga kini 2. Ditiap-fiap propinsi hanya dapat didirikan satu Organisasi Daeraly
INDONESIA dan memperiihatkan sifat aslinya yong serakah dengan memakan anak kandung negeri yang telah 3. Syarat-syarat dan tata cara pendirian Organisasi di fingkat Daerah adalah:
o AR KOG R WO Joma menderita. a. Diusulkan oleh sekurang-kurangnya oleh 10 (sepuluh) orang Warga Negara Indonesia

O T Minimnya lapangan kerjo, hilangnya tanch garapan, susahmya mengakses ekonomi dan ¥6ng berprofest ssbogai Pekerfa Seks yang bertempat fivggal don bertempart diam o
: adanya ketidakadilan struktur sosial masyarakat yang mengakibatkan bamyak orang terpaksa propinsi yang sama;

Pasal 1

1. Organisasi Daerch odaloh bagian dari organisasi yang didirikan di propinsi-propinsi
berdasarkan pembagian propinsi yang berloky di Negara Republik Indonesia dan
berkedudukan di ibu kota propinsi araui di tempat yong disepakati dalom Musyawarah

KEP PRATAMA JAKARTA SAVIAH BESAR DUA b. Usulan tertulis diajukan kepada Presidium Masional melalui Ketva Badan Pengurus

KEPUTUSAN MENTER| HUKUM DAN HAK ASAS| MANUSIA REPUBLIK INDONESIA

ren moang

i Mer-benka

NOMOR AHU-GOO03E1Z.4H.01.07. TAHUN 2015

PENGESAHAN PEMNDIRIAN BADAN HUKURM

PERKUMPULAN ORGANISAS] PERUBAHAN SOSIAL INDOMESIA
MENTER! HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA

FEUlan DRGANISAS] PERUSAHAN SOSIAL
tangcal 2z Scpromber 2C15 dengan Momor
Fendaftarsr 601313223 110C151 telan s=su3 d=raan persysratar pencesshan

h
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mencari kerja yang “fidak layak” untuk mempertahankan hidup. Dengan keterpaksaan beberapa
dari kami harus menjadi pekerja seks.  Status Pekerjaan sebagai Pekerja seks yang rawan dari

Nasional;

bohaya penyakit IMS'dan HIV yang seharusnya dibantu jusru menjadi titik balik didiskriminasi, ¢ Usulan disertai lampiran data perorangan dari seriap pengusul yang memuar okivitas
o o ik ) dan sering ke objek proyek derf penslfion dor di bidang hak asasi manusia dan bidang lainnya sesuai keburuhan;
d Apabila diperlukan Presidium Nasional dapat melakukan verifikasi di Daerah pengusul

pengambil kebjjakan demi mendapatkan wang proyek.

Karenanya, kami dari komunitas perempuan, waria, laki-laki pekeria seks Indonesia

membenmk wadah unmuk  menanggulangi IMS'dan HIV; melawan perakuan yang tidak

diskriminesi dan fidok iakan manusia. Dengan organisasi yang didirikan

pada tanggal 28 Oktober 2009, bertempat di hotel ibis kemayoran Jakarta. Bisa berparfisipasi

penvh serta dilibatkan dalam segala hal kebijakan yang berdampak pada status pekerjoan dan
kehidupan kam.

ORGANISASI
Pasal 1
Nama dan Benivk

. Nama organisasi ini adalch ORGANISASI PERUBAHAN SOSIAL INDOMESIA ~disingkarkan
OPS! dalem bahasa Inggris adaloh INDOMESIA SOCIAL CHANGES ORGANISATION yang
selanjutnya dalam Anggaran Dasar ini disebut OPSI

2. Benmk Organisasi ini adalah Perkumpulan terbatas.

Pasal 2

dan dalam pelaksancannya dopat menugaskan Badan Pengurus Nasional;

e Presidium Masional memiliki wewenang untuk menerima atou menolak usulan yang

cara tertulis dengan i oleh Ketua Presidum Masional;

f i atau usulan harus dir lambat-lamb dalam

jangka wakm 1 (san) minggu setelah menerima surar usvlan dari Keta Badan

Pengurus;

Apabila Presidium Masional menyatakan menerima, moka para pengusul waib

menyelenggarakan Musyawarah Daerah untuk memilih Presidium Daerch dan Kema

Badan Pengurus Daerch selambar-lambatmya dalam jangka wakru 3 (tiga) bulan sejak

pemberitahuan terilis dikirim;

h Dalam jongka waktu selombatlombamya 1 (saty) bulon setelah  diterima
pemberitahuan terpilibnya Presidium Daerah don Kemsa Badan Pengurus Daerah,
Presidium MNasional membuat keputusan tertulis dan berita acara tentang pembentukan
Organisasi Daerah;

i Penandatanganan kepumsan termlis dan berita acara temtang  pembentukan
Organisasi Daerah dilakukan oleh Presidium Masional dan atou Perwakilon Badan
Pengurus Masional di daerah yang bersangkutan;

®

o Hiokonr Fuskon Lambang dan Sembayan i Operasional Organisasi Daerah dimulai sejok dibuatya kepunsan rermiis dan berira
[ Lerdasarkor: : 1o ditsksas Galarn acara rentang pembentukan Organisasi Daerah.
nr—r.-e.—r:;:fhkf: Radan Hi e el 1. Lambang OPSI berupa gambar 17 crang yang arfinya cikal bakal OPSI diinisiasi. Orang k. Segala findakan organisasi di fingkat dasrah yang baru terbentuk dinyatakan sah
INDONESIA ¢ singkat GPS! tersebut saling bergandengan tangan dengan wama warni yang arinya adanya setelah ditandatanganinya keputusan fertulis dan berita acara; dan SK dari Badan
keberagaman identitas gendsr dan orientasi seksval. Kemudion ada lambang pira merah Pengurus Nasional
MEMUTUSKARN: yang arfinya univk pencegahan dan penanggulangan HIV dan AIDS yang berbasis Hak L Segala biaya acara k tertulis dan berita

encesakan cadan aukur
PERKLINPUL AN DRGANISAS] PERUEAHAN SOSIAL INDGNESIA of
Borkedudukan ¢ SOTA SOMINISTEAS AKSRTA PUSAT. sc
10 Tanggal 03 i £ ¥ang dibasr al=h Nararis
berkedudkar ©i KOTA ADMIMISTRAS] JAKARTA PUSAT.

: KepuLLsan ini berla<u sejsk Langasi dile.ackar.

Sitctopkan d Jakara. Tongasl 04 S-ptarbcr 2015,

2.n MERTERI HUEU™ DAN HA< ASSS| MAMJSIS
REPUL _IK INDCNES
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DR. RAIDIR AMIN DAUD, S.H., M.H
MIP. 19581120 198810 1 DO1

Asasi Manusia. Ditengah-tengah lingkaran orang yang saling bergandengan tangan ada

ocara dan dij i oleh Organisasi Daerah

Dokumen OPSI

CICETAK 2AD0A TSNGCAL 14 Septemasr 2015

DIY mengacu kepada dokumen OPSI Nasional




Kegiatan OPSI DIY

Pernas AIDS V Makassar

Sahid Jaya Hotel Makassar 26
Oktober 2015

| 24.FORUM GWL
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Kegiatan OPSI DIY

National Consolidation Meeting
Prime Biz Hotel Bali, 9-12
November 2015
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Kegiatan OPSI DIY

Supervisi Penguatan OPSI DIY
Dari Staf OPSI NASIONAL

Yayasan Vesta Indonesia 20 Januari 2016
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CUS Kegiatan OPSI DIY

o w— —— L Training Of Fasilitator
IRAINING OF FASILITATOR S
soion gl | A A Hak Kesehatan Seksual dan

Reproduksi
Amaris Hotel Bogor, 23-26 Mei 2016
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Kegiatan OPSI DIY

Pelatihan HKSR
Hak Kesehatan Seksual dan

Reproduksi

The Cube Hotel Yogyakarta 13-15 Juni
2016
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Kegiatan OPSI DIY

Pelatihan HKSR
Hak Kesehatan Seksual dan

Reproduksi

The Cube Hotel Yogyakarta 13-15 Juni
2016
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Kegiatan OPSI DIY

Pelatihan “Strengthening

Project Management”
Bangunjiwo, 23-26 Agustus 2016
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Kegiatan OPSI DIY

Salah Satu Kerja OPSI DIY di
Lapangan, Monitoring
Organisasi PS

Lokasi Taman Kota Prambanan
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Kegiatan OPSI DIY

Salah Satu Kerja OPSI DIY di
Lapangan, Monitoring
Organisasi PS

Lokasi Taman Kota Prambanan
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Hasil Penelitian Penutupan lokalisasi bersama KPAN, PPH
Atmajaya dan IAC ( Indonesia AIDS Coalition )
Jambi, Malang, Jakarta, Bandung, Surabaya dan Papua

Bagi Pekerja Seks

o Pekerja Seks berpindah lokasi kerja baik dijalanan maupun di tempat tempat
lain, sehingga mengalami kesulitan dalam pelaksanaan program.

o Pekerja Seks kehilangan pendapatan, sehingga kebutuhan keluarga tidak
terpenuhi. Misalnya putusnya sekolah dari PS, hal ini dikarenakan PS
menjadi tulang punggung keluarga.

o Pekerja Seks mengalami kekerasan Sikis dan Fisik di lokasi baru, baik dari
Klien maupun pada saat proses razia, hal ini dikarenakan tidak terorganisir
tempat / lokasi baru.

o Adanya pungutan liar dari aparat.
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Hasil Penelitian Penutupan lokalisasi bersama
Atmajaya dan IAC ( Indonesia AIDS Coalition )
Jambi, Malang, Jakarta, Bandung, Surabaya dan Papua

Pola Pencarian Layanan kesehatan
e Pekerja seks sulit mendapatkan Kondom dan Pelicin

e Pekerja seks enggan melakukan pemeriksaan rutin, hal ini takut
dengan identitas sebagai Pekerja Seks
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Hasil Penelitian Penutupan lokalisasi bersama
Atmajaya dan IAC ( Indonesia AIDS Coalition )
Jambi, Malang, Jakarta, Bandung, Surabaya dan Papua

Bagi Layanan Kesehatan

» Layanan ARV tidak berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan
keberadaan Pekerja Seks ( Lepas Followup )

» Angka capaian layanan menurun baik statis ( datang ke layanan ) dan
Mobile VCT
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Hasil Penelitian Penutupan lokalisasi bersé'ma
Atmajaya dan IAC ( Indonesia AIDS Coalition )
Jambi, Malang, Jakarta, Bandung, Surabaya dan Papua

PAN, PPH

Bagi Masyarakat

Masyarakat yang ikut hidup dari keberadaan pekerja seks mengalami
kerugian ekonomi seperti: Tukang cuci, Warung Minuman & makanan,
pemilik kost/wisma/losmen, tukang ojek dan Tukang Becak




TERIMA KASIH
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